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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar dan manajemen waktu
terhadap prokrastinasi akademik pada pembelajaran ekonomi peserta didik di SMA Negeri 3
Surabaya. Latar belakang dari penelitian ini yakni adanya perilaku penundaan atau prokrastinasi
yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh guru.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis Structural Equation Modelling
(SEM) melalui software WarPLS. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
proportional random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
motivasi belajar terhadap prokrastinasi akademik, terdapat pengaruh manajemen waktu terhadap
prokrastinasi akademik, dan terdapat pengaruh secara simultan antara motivasi belajar dan
manajemen waktu terhadap prokrastinasi akademik.

Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik; Motivasi Belajar; Manajemen Waktu

ABSTRACT

This study aims to analyze th influence of learning motivation and time management on
academis procrastination in economics learning among students at SMA Negeri 3 Surabaya.
The background of this research lies in the phenomenon of delay or academic procrastination
shown by students, particularly in the form of late submission of assignments given by their
teacher. This study uses a quantitative method with Structural Equation Modelling (SEM)
through WarPLS software. The sampling technique applied was proportional random sampling.
The results show that learning motivation has a significant influence on academic
procrastination, time management also has a significant influence on academic procrastination,
and a simultaneous influence of learning motivation and time management on academic
procrastination in economics learning at SMA Negeri 3 Surabaya.

Keywords: Academic Procrastination; Learning Motivation; Time Management

PENDAHULUAN

Belajar merupakan kegiatan yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan
manusia, terutama dalam bidang pendidikan yang sedang ditempuh oleh peserta didik
sesuai dengan masa belajarnya. Kegiatan belajar dapat dikatakan berhasil jika peserta
didik mampu terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajarannya. Namun
permasalahan yang seringkali terjadi yakni peserta didik kurang aktif dalam kegiata
belajarnya. Peserta didik cenderung melakukan kegiatan yang dapat menyita waktu
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untuk hal lain selain belajar, termasuk tidak menyelesaikan tugas yang telah diberikan
oleh guru sesuai dengan tenggat waktu yang sudah ditentukan. Peserta didik
menghindari kewajiban dalam menyelesaikan tugas sekolah dan menggantinya dengan
melakukan kegiatan yang bersifat lebih menyenangkan dan menghilangkan kebosanan.
Perilaku penundaan dalam menyelesaikan tugas ini biasa disebut dengan prokrastinasi
akademik.

Berdasarkan hasil observasi pada saat mengajar atau PLP yang dilakukan oleh
peneliti di SMAN 3 Surabaya masih ditemukan masalah penundaan dalam penyelesaian
tugas akademik yang dilakukan oleh peserta didik. Banyak peserta didik yang terlambat
dalam menyelesaikan tugas ataupun mengerjakan tugas ketika berada di sekolah dengan
melihat atau menyontek tugas dari teman lainnya. Hal ini juga dikarenakan karakteristik
pelajaran ekonomi yang berorientasi pada permasalahan kontekstual. Dalam pelajaran
ekonomi, peserta didik diajarkan untuk mampu mengkaji dan menilai berbagai fakta,
realita, peristiwa-peristiwa serta berbagai permasalahan ekonomi terjadi di lingkungan
(Qomariah & R Sudiarditha, 2017). Dengan ini peserta didik akan diasah untuk
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Thinking Skills (HOTS)
sehingga menyebabkan peserta didik menjadi sering terlibat dalam prokrastinasi
akademik.

Solomon dan Rothblum dalam Sagita & Mahmud, (2019) berpendapat bahwa
prorastinasi adala suatu kecenderungan untuk melakukan penundaan dalam memulai
ataupun menyelesaikan tugas secara menyeluruh untuk melakukan aktivitas lain yang
kurang bermanfaat. Dalam kaitannya di bidang akademik, prokrastinasi akademik
dianggap sebagai penghambat keberhasilan akademik peserta didik karena dapat
menurunkan kualitas dan kuantitas pembelajaran serta mampu menurunkan nilai
akademik (Howell & Watson dalam Batool, 2020)

Tinggi rendahnya kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan
prokrastinasi tidak terlepas dari motivasi yang dimiliki. Motivasi merupakan suatu
kekuatan pendorong yang digunakan oleh seseorang dalam melakukan aktivitasnya
(Nur Rachmah et al., 2015). Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa motivasi
belajar memiliki pengaruh secara negatif terhadap prokrastinasi akademik. Semakin
tinggi motivasi belajar peserta didik, maka kecenderungan peserta didik untuk
melakukan prokrastinasi akademik semakin rendah (Nitami et al., 2015). Seberapa
kuatnya motivasi yang dimiliki oleh individu akan menentukan kualitas perilaku yang
ditampilkannya baik dalam konteks belajar, maupun dalam kehidupan lainnya (Sagita &
Mahmud, 2019). Motivasi belajar diduga kuat memiliki pengaruh secara negatif
terhadap prokrastinasi akademik. Dalam penelitian Nur Rachmah et al., (2015)
menyatakan motivasi belajar akan memengaruhi prokrastinasi akademik secara negatif
terhadap mahasiswa yang aktif berorganisasi. Semakin rendah motivasi belaja maka
mahasiswa yang aktif dalam organisasi cenderung melakukan prokrastinasi akademik
yang lebih tinggi.

Faktor lain yang memengaruhi prokrastinasi akademik yakni manajemen waktu.
Claessens, dkk (2007) dalam Kristy, (2019), manajemen waktu adalah tindakan yang
bertujuan untuk memperoleh sebuah penggunaan waktu yang efektif ketika melakukan
suatu tindakan tertentu yang mengarah pada tujuan. Peserta didik yang menerapkan
manajemen waktu akan mampu dalam melakukan pengaturan diri untuk menggunakan
waktu secara efektif dan efisien dengan melakukan perencanaan, penjadwalan, memiliki
kontrol atas waktu, serta memiliki prioritas terhadap kinerja tanpa harus melakukan
penundaan. Dietz et al., (2007) berpendapat bahwa perilaku penundaan yang dilakukan
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oleh peserta didik dianggap sebagai kegagalan dalam pengaturan diri. Pada penelitian
sebelumnya menyatakan manajemen waktu memiliki pengaruh secara negatif terhadap
prokrastinasi akademik. Kurangnya kemampuan dalam manajemen waktu dapat
menyebabkan munculnya perilaku prokrastinasi akademik. Dalam penelitian Ocak &
Boyraz, (2016) menunjukkan hubungan negatif antara manajemen waktu dan
prokrastinasi akademik yang dilakukan cenderung tinggi. Penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shih, (2016) bahwasanya manajemen
waktu memiliki hubungan negatif terhadap prokrastinasi akademik.

Motivasi belajar yang dimiliki peserta didik SMA Negeri 3 Surabaya terlihat
cukup baik. Hal ini dilihat dari peserta didik yang memiliki semangat belajar dengan
menyimak penjelasan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Lalu mengenai
manajemen waktu yang dimiliki peserta didik yakni kegiatan belajar mengajar yang
diikuti peserta didik dimulai dari pagi hari hingga sore hari serta kegiatan diluar
pembelajaran yaitu ekstrakurikuler yang hanya dilakukan satu kali dalam seminggu.
Dengan adanya motivasi belajar dan kegiatan peserta didik yang tidak terlalu banyak,
seharusnya peserta didik mampu melaksanakan kegiatan pendidikan dengan baik
termasuk dalam menyelesaikan tugas sekolah tanpa menunda-nunda hingga batas waktu
pengumpulan.

Oleh karena itu, untuk memperjelas permasalahan yang telah diungkapkan maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi
belajar terhadap prokrastinasi akademik, pengaruh manajemen waktu terhadap
prokrastinasi akademik, dan pengaruh motivasi belajar dan manajemen waktu secara
simultan terhadap prokrastinasi akademik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan terutama di bidang pendidikan.
Penelitian ini juga diharapkan mampu menambah referensi mengenai motivasi belajar
dan manajemen waktu terhadap prokrastinasi akademik dalam pembelajaran ekonomi.
Dan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru sebagai bahan untuk
referensi dan acuan dalam mengembangkan kualitas dan memperbaiki perilaku peserta
didik dalam proses pembelajaran.

KAJIAN TEORI

Model TMT (Temporal Motivational Theory atau Teori Motivasi Temporal)
merupakan teori yang dapat digunakan untuk memprediksi perilaku prokrastinasi (Steel
& Konig, 2006). Teori ini menjeaskan tentang perilaku seseorang dalam mengambil
keputusan. TMT menyatakan bahwa setiap orang sesuai dengan perspektifnya selalu
mengutamakan kegiatan yang memiliki utilitas tinggi, sedangkan cenderung menunda
jika kegiatan memiliki utilitas rendah. Perilaku menunda seringkali disebut dengan
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik adalah perilaku penundaan yang
terbatas pada tugas dan kegiatan yang berkaitan dengan belajar atau menuntut ilmu
((Steel & Klingsieck, 2016). Prokrastinasi akademik berhubungan dengan kegagalan
dalam mengerjakan kegiatan akademik sesuai dengan kerangka waktu yang ditentukan
(Muyana, 2018).

Dalam melakukan suatu kegiatan, motivasi merupakan suatu hal penting yang
harus dimiliki. Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul oleh adanya
rangsangan-rangsangan dari dalam maupun luar sehingga seseorang berkeinginan untuk
mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan
sebelumnya (Uno, 2016). Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang dilakukan
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seseorang untuk melakukan proses usaha dalam belajar sebagai upaya dalam merubah
tingkan laku menjadi lebih baik dari sebelumnya. Motivasi belajar yang dimiliki oleh
peserta didik mampu mencegah perilaku prokrastinasi akademik. Motivasi belajar
berpengaruh secara negatif terhadap prokrastinasi akademik (Nitami et al., 2015).

Selain motivasi belajar, manajemen waktu juga berhubungan negatif dengan
prokrastinasi akademik (Shih, 2016). Manajemen waktu adalah kemampuan individu
dalam menggunakan waktu secara efektif dalam melakukan aktivitas atau memenuhi
pekerjaan/tugas (Ocak & Boyraz, 2016). Manajemen waktu melibatkan proses
menentukan kebutuhan (determining needs), menetapkan tujuan untuk mencapai
kebutuhan (goal setting), memprioritaskan, dan merencanakan (planning) tugas yang
diperlukan untuk mencapai tujuan (Kartadinata & Tjundjing, 2008). Kemampuan
manajemen waktu sangat penting dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik yang
memiliki kemampuan dalam manajemen waktu untuk mengatur setiap kegiatannya
tidak akan terlibat dalam perilaku prokrastinasi akademik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausalitas yakni melihat
hubungan sebab dan akibat antara variabel independen dan dependen yang diteliti
terhadap obyek (Sugiyono, 2020). Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif untuk menguji pengaruh dari motivasi belajar dan manajemen waktu sebagai
variabel independen terhadap prokrastinasi akademik sebagai variabel dependen.
Adapun untuk rancangan penelitiannya sebagai berikut:

Motivasi Belajar

(1)

Prokrastinasi
Akademik

bd]

Manajemen
Waktu
()

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Populasi penelitian adalah peserta didik kelas X Tahun ajaran 2022/2023 yang
terdiri dari dua belas kelas. Dari populasi tersebut kemudian diambil sampel penelitian
menggunakan proportional random sampling yang dipilih secara acak pada masing-
masing kelas dengan jumlah keseluruhan 199 peserta didik. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner yang berisi seperangkat pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Instrumen penelitian pada kuesioner menggunakan skala
pengukuran dari masing-masing variabel. Motivasi belajar menggunakan skala
pengukuran dari (Guay et al., 2000) dan (Lepper et al., 2005). Manajemen waktu
menggunakan skala pengukuran dari (Macan, 1994), prokrastinasi akademik
menggunakan skala pengukuran dari (Tuckman, 1991). Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji instrumen yang meliputi uji validitas dan uji
reliabilitas, transformasi data untuk mengubah data ordinal menjadi skala, dan analisis
SEM.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1) Karakteristik Responden
Pada penelitian ini, karakteristik responden diklasifikasikan atas dasar jenis
kelamin peserta didik kelas X SMAN 3 Surabaya Tahun Ajaran 2022/2023. Jumlah
responden yang digunakan sesuai dengan sampel penelitian yakni 199 peserta didik.
Berikut data karakteristik responden menurut jenis kelamin:
Tabel 1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 84 orang 42%
Perempuan 115 orang 58%
Total 199 orang 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang sesuai dengan jenis
kelamin terdiri dari peserta didik laki-laki sebanyak 42% (84 orang) dan peserta didik
perempuan sebanyak 58% (115 orang).

2) Uji Model Fit (Goodness Fit)
Adapun hasil output uji model fit (goodness fit) yang disajikan daam tabel di

bawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Model Fit (Goodness Fit)

No. Model Fit a_md Quality Kriteria Fit Hasil Analisis Keterangan
Indices
Average Path Coefficient
1. (APC) P<0.05 0.479 (P<0.001)
Average R-Squared Memenuhi
2. (ARS) P<0.05 0.884 (P<0.001) syarat model fit
Average Adjusted R-
3. Squared (AARS) P<0.05 0.883 (P<0.001)
Average Block VIF Acceptable if <=5,
4 | (aviD ideally <=3.3 6.396 _
_ _ _ Tidak Ideal
5 Average Full Collinearity | Acceptable if <=5, 7568
' VIF (AFVIF) ideally <=3.3 '
Small >=0.1,
6. Tenenhaus GoF (GoF) medium >=0.25, 0.878 Large
large >=0.36
7 Sympson’s Paradox Ratio | Acceptable if >=0.7, 1.000
' (SPR) ideally =1 '
R-Squared Contribution Acceptable if >=0.9, -
8| Ratio (RSCR) ideally =1 1.000 Diterima
Statistical Suppression .
9. Ratio (SSR) Acceptable if >=0.7, 1.000
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Nonlinier Bivariate
10. Causality Direction Ratio | Acceptable if >=0.7, 1.000
(NLBCDR)

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil goodness fit pada penelitian
ini dapat disimpulkan model penelitian terbentuk dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada
nilai ARS dan AARS yang masing-masing memperoleh nilai p-value sebesar P<0.001
sehingga model dapat dinyatakan baik dan memenuhi syarat model fit.

3) Uji Validitas Konvergen
Adapun hasil output validitas konvergen dari masing-masing indikator pada

variabel terkait sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen

No. Indikator Factor Load. Ket. P-Value Ket.
MB (Motivasi Belajar)
1. | X11 0.946
2 X1.2 0.938
3 <13 R Terpenuhi <0.001 Terpenuhi
4, X14 0.872
MW (Manajemen Waktu)
5. X2.1 0.911
6. X2.2 0.935 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi
7. | X23 0.894
PA (Prokrastinasi Akademik)
8 |Yl1 0.964
9. Y1.2 0.968 Terpenuhi <0.001 Terpenuhi
10. | Y13 0.962
Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Syarat keputusan dalam uji validitas konvergen yakni sesuai dengan nilai factor
loading >0.70 dan p-value <0.05. Berdasarkan hasil data diatas menunjukkan bahwa
syarat validitas konvergen seluruh indikator terpenuhi sehingga dapat disimpulkan
setiap indikator mampu dipahami dengan baik dan bisa mewakili variabel laten.

4) Uji Reliabilitas
Adapun hasil dari uji reliabilitas sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas

var. | CRC Ket. CA Ket.
X1 0.958 0.941
X2 0.938 Terpenuhi 0.901 Terpenuhi
Y1 0.976 0.963

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Berdasarkan hasil output di atas dapat diketahui bahwa nilai CRC (Composite
Reliability Coefficient) dan Cronbach’s Alpha (CA) pada setiap variabel menunjukkan
nilai >0.6 sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator pada setiap variabel memiliki
reliabilitas yang baik terhadap variabel latennya.

5) Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung)
Adapun hasil uji hipotesis yang ditunjukkan pada model penelitian di bawah ini
sebagai berikut:

-l i
.m0 L
" Tp=.0.33 o
Pt yq
.. (R)3i
5:4_)_,631 — =
B P<.01) R’=0.88
RN Tk
(RS

Gambar 2. Hasil Model Penelitian

Berdasarkan model penelitian di atas dapat ditunjukkan hasil pada tabel di
bawabh ini:
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

No Hubungan Koefisien Jalur p-value Ket.
1. X1 Y1 -0.332 <0.001 Sangat Signifikan
2. X2 Y1 -0.626 <0.001 Sangat Signifikan

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berikut penjelasan dari hasil output di atas:

a) Variabel motivasi belajar (Xi)terhadap prokrastinasi akademik (Y1)berpengaruh
signifikan yang ditunjukkan melalui nilai p-value <0.001 dan nilai koefisien jalur
sebesar -0.332.

b) Variabel manajemen waktu (X>) terhadap prokrastinasi akademik (Y1) berpengaruh
signifikan yang ditunjukkan melalui nilai p-value <0.001 dan nilai koefisien jalur
sebesar -0.626.

6) Uji F (Pengaruh Simultan)
Berikut hasil uji F dari penelitian ini, yakni:
Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 47211.550 2 23605.775 851.086 <.001°
Residual 5436.269 196 27.736
Total 52647.819 198

a. Dependent Variable: prokrastinasi akademik
b. Predictors: (Constant), manajemen waktu, motivasi belajar
Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh pada tabel di atas menunjukkan
nilai sig 0.001<0.05, atau nilai F hitung 851.086 > F tabel 3.04 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel motivasi belajar (X1) dan manajemen waktu (X2) berpengaruh secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel prokrastinasi akademik (Y1)

Pembahasan

1) Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prokrastinasi Akademik

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh langsung yang dilakukan pada variabel
motivasi belajar terhadap prokrastinasi akademik dalam pembelajaran ekonomi
ditemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kedua variabel. Semakin tinggi
motivasi belajar ekonomi maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik peserta
didik pada pembelajaran ekonomi. Hasil ini sejalan dengan pernyataan dari Malko¢ &
Mutlu, (2018) yang menyatakan bahwa seorang individu yang memiliki motivasi cukup
kuat akan cenderung tidak melakukan tindakan prokrastinasi. Pernyataan ini juga
diperkuat oleh Ghufron & Risnawita, (2010) bahwasanya motivasi yang dimiliki oleh
seseorang akan mempengaruhi prokrastinasi secara negatif.

Peserta didik yang memiliki motivasi cukup tinggi akan menyikapi tugas
belajarnya dengan baik. Menilik dari pengamatan yang dilakukan di tempat penelitian di
SMA Negeri 3 Surabaya, peserta didik dengan motivasi belajar tinggi akan
mengerjakan tugasnya dengan mempersiapkan segala kebutuhan tugasnya tanpa
menundanya. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Sirin, (2011) yang menegaskan
bahwasanya seseorang yang memiliki motivasi tinggi akan mengalami proses lebih baik
dalam melaksanakan tugasnya, seperti mempersiapkan ujian dan mengerjakan tugas dari
sekolah selama menempuh pendidikan.

Motivasi belajar yang tinggi juga ditandai dengan adanya ketertarikan terhadap
materi pelajaran. Peserta didik yang menyukai pelajaran tersebut akan terdorong untuk
mempelajari dan memahami materi pelajaran yang sudah diterimanya, termasuk dalam
mengerjakan tugas pelajaran tanpa melakukan penundaan. Pernyataan ini didukung oleh
pendapat dari Senecal., (1995) yang menganggap bahwa peserta didik yang memiliki
ketertarikan pada pembelajaran secara intrinsik memiliki kecenderungan lebih kecil
untuk menunda mengerjakan tugas sekolah. Bozgun & Baytemir, (2021) juga
menyatakan bahwasanya motivasi instrinsik peserta didik yang tinggi dapat
meningkatkan kesenangan terhadap tugas dan aktivitasnya sehingga perilaku penundaan
dalam mengerjakan tugas dapat menurun.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar yang
dimiliki oleh peserta didik berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik secara negatif.
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan mengerjakan tugasnya dengan
baik tanpa melakukan penundaan.

2) Pengaruh Manajemen Waktu terhadap Prokrastinasi Akademik

Berdasarkan hasil uji pengaruh langsung pada penelitian diatas yakni variabel
manajemen waktu memiliki pengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik.
Semakin tinggi kemampuan manajemen waktu seseorang, maka semakin rendah
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi akademik. Peserta didik yang memiliki
kemampuan dalam manajemen waktu untuk mengatur setiap kegiatannya tidak akan
terlibat dalam perilaku penundaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ocak &
Boyraz, (2016) yang menegaskan bahwa peserta didik dengan keterampilan manajemen
waktu yang lebih tinggi menunjukkan kecenderungan yang lebih kecil terhadap perilaku
prokrastinasi akademik.
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Keterampilan dalam manajemen waktu berkaitan dengan penggunaan waktu
secara efektif untuk meningkatkan produktivitas diri dalam melakukan kegiatan.
Keterampilan manajemen waktu yang efektif dapat meningkatkan kinerja akademik
(Chen et al., 2021). Peserta didik yang memiliki keterampilan manajemen waktu akan
mengatur waktunya sebaik mungkin untuk melakukan kegiatannya tanpa terlibat dalam
perilaku penundaan. Hal inid didukung oleh pendapat dari Shih, (2016) bahwasanya
remaja yang dapat menggunakan waktunya secara efektif akan cenderung tidak terlibat
dalam pokrastinasi akademik.

Kemampuan manajemen waktu yang baik juga ditandai dengan seorang individu
yang mengatur kegiatan sesuai dengan tujuan yang bersifat penting dan memiliki
prioritas. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Wolters et al., (2017) menegsaskan
bahwa peserta didik yang menggunakan strategi berkaitan dengan menentukan tujuan,
prioritas, dan memantau penggunaan waktu dalam kegiatan yang dilakukan akan
cenderung dapat menyelesaikan tugasnya sebelum tenggat waktu yang ditentukan. Di
sisi lain, peserta didik yang terlibat dalam prokrastinasi akademik mengalami
ketidakmampuan dalam mengatur dirinya untuk melakukan kegiatan sesuai dengan
prioritas. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Liu et al., (2022) menegaskan bahwa
manajemen waktu yang buruk, seperti pengalokasian waktu yang kurang tepat dalam
mengerjakan tugas menyebabkan kegagalan dalam memenuhi tenggat waktu yang
ditentukan.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu
yang dimiliki oleh peserta didik berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik secara
negatif. Peserta didik yang memiliki manajemen waktu yang baik akan mengatur
dirinya untuk melakukan kegiatan akademiknya tanpa melakukan penundaan.

3) Pengaruh Motivasi Belajar dan Manajemen Waktu terhadap Prokrastinasi
Akademik

Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan bahwasanya terdapat pengaruh secara
simultan antara motivasi belajar dan manajemen waktu terhadap prokrastinasi
akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kagan, (2009)
bahwasanya manajemen waktu dan motivasi merupakan prediktor dalam prokrastinasi
akademik. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan diimbangi dengan
kemampuan manajemen waktu yang baik akan lebih bersemangat dalam belajar
terutama pada pembelajaran ekonomi dan tidak terlibat pada perilaku penundaan.

Peserta didik di SMA Negeri 3 Surabaya yang sebagian terlibat dalam
prokrastinasi akademik memiliki motivasi belajar yang rendah dan kurangnya
kemampuan dalam manajemen waktu. Pernyataan ini didukung oleh Ackerman yang
menegaskan bahwa prokrastinasi akademik timbul karena kurangnya motivasi,
pengaturan diri, dan manajemen waktu yang buruk (Bojuwoye, 2019). Dengan
demikian, peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan manajemen waktu
yang baik maka mereka tidak akan terlibat dalam perilaku prokrastinasi akademik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan dapat diambil kesimpulan
bahwasanya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabale motivasi belajar
terhadap variabel prokrastinasi akademik pada pembelajaran ekonomi peserta didik
kelas X SMA Negeri 3 Surabaya. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi
cenderung tidak akan terlibat dalam perilaku prokrastinasi akademik.
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Terdapat pengaruh yang siginifikan antara variabel manajemen waktu terhadap
variabel prokrastinasi akademik pada pembelajaran ekonomi peserta didik kelas X SMA
Negeri 3 Surabaya. Peserta didik yang mengatur waktunya dengan baik pada
kegiatannya tidak akan melakukan prokrastinasi akademik.

Terdapat pengaruh negatif yang signifikan secara simultan antara variabel
motivasi belajar dan variabel manajemen waktu terhadap variabel prokrastinasi
akademik pada pembelajaran ekonomi peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Surabaya.
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar dan diimbangi dengan kemampuan
mengatur waktu yang baik tidak akan melakukan prokrastinasi akademik.
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